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ABSTRAK 

Agus Suprianto. NIM 2401010011. 

Perbandingan Analisis Literasi Fisik Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

PJOK terhadap Kebugaran Jasmani Jenjang Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Madiun. 

Tesis, Program Studi Magister Kependidikan Olahraga, Universitas Nusantara 

PGRI Kediri, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi fisik dan kebugaran 

jasmani peserta didik, serta menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut 

pada jenjang SD, SMP, dan SMA di Kabupaten Madiun. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif pendekatan korelasional. Sampel 

penelitian berjumlah 90 peserta didik terdiri atas kelas VI MI Salafiyah Barek (25 

peserta didik), kelas IX D MTsN 3 Madiun (30 peserta didik), dan kelas X TKRB 

SMKN 1 Kebonsari (35 peserta didik), ditentukan melalui teknik stratified-cluster 

random sampling. Data literasi fisik menggunakan Adolescent Physical Literacy 

Questionnaire (APLQ) dari International Physical Literacy Association (IPLA), 

data kebugaran jasmani menggunakan Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI). 

Analisis data menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji linieritas, dan 

uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program IBM SPSS Versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi fisik peserta didik jenjang 

Sekolah Dasar secara umum berada pada kategori cukup (rerata 92,12), jenjang 

Sekolah Menengah Pertama tersebar merata pada kategori baik dan cukup (rerata 

88,73), dan jenjang Sekolah Menengah Atas berada pada kategori cukup (rerata 

86,69); sedangkan kebugaran jasmani ketiga jenjang tersebut secara berturut-turut 

dominan berada pada kategori baik sekali (rerata 20,88), baik (rerata 18,70), dan 

baik (rerata 21,20). Hasil uji korelasi menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara literasi fisik dengan kebugaran jasmani pada jenjang Sekolah 

Dasar (r = 0,022; p = 0,915 > 0,05), namun terdapat hubungan positif yang 

signifikan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama dengan kategori kuat (r = 

0,697; p = 0,000 < 0,05) dan pada jenjang Sekolah Menengah Atas dengan kategori 

sedang (r = 0,464; p = 0,005 < 0,05). 

Secara deskriptif, keeratan hubungan literasi fisik dengan kebugaran jasmani 

antar jenjang menunjukkan pola SMP lebih tinggi daripada SMA, dan keduanya 

lebih tinggi daripada SD. Temuan ini mengindikasikan bahwa peran literasi fisik 

terhadap kebugaran jasmani semakin nyata seiring bertambahnya jenjang 

pendidikan, khususnya mulai jenjang Sekolah Menengah Pertama, sehingga 

penguatan pembelajaran PJOK berbasis literasi fisik perlu dilakukan secara 

berjenjang dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: literasi fisik, kebugaran jasmani, PJOK, APLQ, TKSI, sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembangunan bangsa dan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Melalui pendidikan, diharapkan lahir generasi penerus yang beriman, cerdas, 

berkarakter, serta mampu menghadapi tantangan global, sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan dipandang sebagai usaha sadar dan terencana untuk membentuk 

manusia dan masyarakat secara utuh, termasuk kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (Sakdiah & Syahrani, 2022). Kegiatan pembelajaran akan terlaksana 

dengan baik apabila didukung oleh kurikulum yang baik dan tujuan pembelajaran 

yang jelas, sehingga sekolah dituntut memiliki program yang mampu meningkatkan 

prestasi peserta didik, baik akademik maupun keolahragaan yang melibatkan faktor 

fisik dan keterampilan gerak. 

Salah satu mata pelajaran yang secara khusus menekankan aspek fisik dan 

keterampilan gerak adalah Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). 

PJOK bertujuan mengembangkan kebugaran jasmani, mental, emosional, sosial, 

serta pola hidup sehat melalui aktivitas jasmani (Battista dkk., 2019; Griban dkk., 

2020), dan terbukti berperan dalam membentuk keterampilan pribadi maupun sosial 

peserta didik (Opstoel dkk., 2020; Wright dkk., 2019; Cairney et dkk., 2019). 

Pembelajaran PJOK yang diarahkan dengan baik memungkinkan peserta didik 

mengisi waktu luang secara sehat, berkembang secara sosial, serta berkontribusi 

terhadap kesehatan fisik dan mental (Razouki, 2021), sekaligus mengembangkan 

ranah afektif dan kognitif, tidak hanya psikomotorik (Lynott dkk., 2022; 

Stepanchenko & Briskin, 2019). 

Aktivitas fisik menurut WHO (2017) mencakup seluruh gerakan tubuh yang 

dihasilkan otot rangka dan membutuhkan energi, mulai dari bekerja, bermain, 

hingga kegiatan rekreasi. WHO (2020) merekomendasikan agar anak dan remaja 

usia 5–17 tahun melakukan rata-rata minimal 60 menit aktivitas fisik berintensitas 

sedang hingga berat setiap hari karena terbukti memberi manfaat bagi kesehatan 
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kardiorespirasi, metabolik, dan mental (Bull dkk., 2020). Namun demikian, 

cakupan aktivitas fisik remaja di dunia maupun di Indonesia masih jauh dari 

memadai; data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) mencatat sekitar 66,8% 

remaja Indonesia tergolong kurang aktif secara fisik, kondisi yang berkontribusi 

terhadap rendahnya daya tahan tubuh dan meningkatnya risiko penyakit tidak 

menular sejak usia muda. 

Rendahnya aktivitas fisik berkaitan erat dengan tingkat literasi fisik 

seseorang. International Physical Literacy Association (2014) mendefinisikan 

literasi fisik sebagai motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan, dan 

pemahaman untuk menghargai serta bertanggung jawab atas keterlibatan dalam 

aktivitas fisik sepanjang hayat. Seseorang yang tidak memahami alasan dan 

manfaat beraktivitas fisik cenderung tidak memiliki motivasi untuk melakukannya 

(Higgs dkk., 2019); sebaliknya, seseorang yang memahami konsep literasi fisik 

cenderung lebih termotivasi, percaya diri, kompeten, dan optimal dalam menjalani 

aktivitas fisik sehari-hari. Dengan demikian, literasi fisik dapat dipandang sebagai 

fondasi penting bagi terbentuknya kebugaran jasmani yang baik. 

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, peneliti yang berprofesi sebagai 

guru PJOK di Kecamatan Kebonsari, Kabupaten Madiun, melakukan observasi 

awal terhadap peserta didik pada jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, dan Sekolah Menengah Atas di wilayah Kabupaten Madiun. Hasil 

pengamatan menunjukkan variasi tingkat keaktifan fisik peserta didik: sebagian 

tampak aktif bergerak seperti bermain bola voli, bermain sepak bola, berlari-larian, 

dan melaksanakan piket kelas, sementara sebagian yang lain lebih memilih duduk 

dan mengobrol dengan teman pada waktu istirahat serta tidak mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga karena keterbatasan waktu, minat, maupun variasi 

kegiatan yang tersedia di sekolah. 

Kecenderungan penurunan keaktifan fisik tersebut tampak lebih menonjol 

di Kecamatan Kebonsari. Beberapa indikator yang teramati di sekolah dan tercatat 

dalam buku bimbingan konseling dan rapor peserta didik antara lain peserta didik 

datang terlambat karena bangun kesiangan, mengantuk atau tertidur saat pelajaran 

karena tidur larut malam, cepat lelah ketika beraktivitas, serta cenderung malas 

bergerak dan mudah lelah saat mengikuti pelajaran PJOK. Penelusuran terhadap 
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keseharian peserta didik di luar sekolah mengungkap bahwa penggunaan gadget 

yang berlebihan menjadi salah satu penyebab utamanya: peserta didik laki-laki 

cenderung menghabiskan waktu untuk bermain game online, sedangkan peserta 

didik perempuan lebih banyak mengakses media sosial. Temuan lapangan ini 

sejalan dengan sejumlah penelitian terkini yang melaporkan adanya hubungan 

negatif antara intensitas penggunaan gadget dan tingkat kebugaran jasmani peserta 

didik (Firdaus et al., 2025; Sampurno & Ridwan, 2026). 

Selain penggunaan gadget, kebiasaan nongkrong di angkringan hingga larut 

malam juga banyak dijumpai pada remaja, mulai dari jenjang Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas, hingga remaja yang sudah tidak lagi bersekolah. 

Kebiasaan begadang semacam ini berkontribusi terhadap terganggunya kualitas 

tidur, yang pada gilirannya turut menurunkan kebugaran jasmani (Gunarsa & 

Wibowo, 2021). Apabila pola hidup seperti ini dibiarkan berlangsung terus-

menerus, remaja berisiko mengalami penurunan kebugaran jasmani secara 

berkelanjutan sehingga rentan terhadap berbagai penyakit dengan risiko kematian 

tinggi meski masih berada pada usia produktif. Oleh karena itu, penting bagi remaja 

untuk menyadari dampak negative dari pola hidup yang tidak sehat ini dan mulai 

melakukan perubahan menuju pola hidup yang lebih seimbang. 

Fenomena penurunan kebugaran jasmani remaja di Kecamatan Kebonsari 

tersebut memperkuat urgensi untuk mengkaji lebih jauh bagaimana tingkat literasi 

fisik peserta didik berhubungan dengan kebugaran jasmani mereka, serta sejauh 

mana perbedaan tingkat literasi fisik tersebut terjadi antarjenjang pendidikan di 

Kabupaten Madiun. Sebagai guru PJOK yang bersinggungan langsung dengan 

persoalan ini di lapangan, peneliti terdorong untuk memberikan kontribusi nyata 

bagi peningkatan kesehatan remaja melalui penguatan pemahaman dan motivasi 

literasi fisik, yang diharapkan berdampak pada meningkatnya kebugaran jasmani 

peserta didik melalui pembelajaran PJOK yang terstruktur. Berdasarkan pemaparan 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul "Perbandingan 

Analisis Literasi Fisik Peserta Didik pada Mata Pelajaran PJOK terhadap 

Kebugaran Jasmani Jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan 

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Madiun", dengan fenomena di Kecamatan 

Kebonsari sebagai titik tolak empiris penelitian ini. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat ditemukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat literasi fisik peserta didik terhadap kebugaran jasmani 

Sekolah Dasar di Kabupaten Madiun? 

2. Bagaimanakah tingkat literasi fisik peserta didik terhadap kebugaran jasmani 

Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Madiun? 

3. Bagaimanakah tingkat literasi fisik peserta didik terhadap kebugaran jasmani 

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Madiun? 

4. Adakah perbedaan signifikan tingkat literasi fisik peserta didik terhadap 

kebugaran jasmani Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 

Menengah Atas di Kabupaten Madiun? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat literasi fisik peserta didik terhadap kebugaran 

jasmani Sekolah Dasar di Kabupaten Madiun. 

2. Untuk mengetahui tingkat literasi fisik peserta didik terhadap kebugaran 

jasmani Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Madiun. 

3. Untuk mengetahui tingkat literasi fisik peserta didik terhadap kebugaran 

jasmani Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Madiun. 

4. Untuk membandingkan tingkat literasi fisik terhadap kebugaran jasmani antara 

ketiga jenjang sekolah tersebut. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan jasmani khususnya dalam pembelajaran PJOK. Adapun manfaat yang 

dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan agar mampu meningkatkan pemahaman dan 

bermanfaat bagi setiap pihak dan menjadi gambaran tentang tingkat 
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aktivitas fisik peserta didik di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 

dan Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Madiun. 

b. Diharapkan penelitian ini sebagai acuan dalam menerapkan bahan ajar 

PJOK terhadap aktivitas fisik. 

c. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber inspirasi bagi perkembangan 

pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan 

Sekolah Menengah Atas terhadap literasi fisik 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam 

pembelajaran PJOK terhadap literasi fisik anak. 

b. Bagi guru PJOK, hasil penelitian ini dapat diimplementasikan oleh guru 

untuk meningkatkan literasi fisik peserta didik serta dapat menambah 

inovasi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

c. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan menjadi lebih aktif dan 

bersemangat lagi dalam melakukan aktivitas fisik olahraga. 

d. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

mengenai literasi fisik terhadap peserta didik. 
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